
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut Kemenkes RI Nomor 26 Tahun 2020 atas perubahan peraturan 

Menkes RI Nomor 74 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di 

Puskesmas, Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas merupakan satu kesatuan yang 

tidak terpisahkan dari pelaksanaan upaya kesehatan, yang berperan penting dalam 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Pelayanan kefarmaian 

merupakan kegiatan yang terpadu dengan tujuan untuk mengidentifikasi, mencegah 

dan menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kesehatan dan masalah yang 

berhubungan dengan obat. 

Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas meliputi dua kegiatan yaitu  

(1) pengelolaan Sediaan Farmasi dan Bahan Medis Habis Pakai dan (2) pelayanan 

farmasi klinik. Adapun pengelolaan sediaan Farmasi dan bahan medis habis pakai 

meliputi perencanaan kebutuhan, permintaan, penerimaan, penyimpanan, 

pendistribusian, pengendalian, pencatatan,pe ilaporan,dan peingarsipan, peimantauan 

dan eivaluasi peingeilolaan. Seidangkan peilayanan farmasi klinik te irdiri dari 

peingkajian reiseip, peinyeirahan obat, dan peimbeirian informasi obat. Pe ilayanan 

informasi obat (PIO), konseiling, rondei/visitei pasiein (khusus puskeismas Puskeismas 

rawat inap), peimantauan dan peilaporan eifeik samping obat. Peimantauan teirapi obat, 

eivaluasi peinggunaan obat (Peirmeinkeis RI No 74 tahun 2016) 

Peinyimpanan obat Meinurut Keimeinkeis RI Nomor 26 (2020) adalah ke igiatan 

meinyimpan dan me imeilihara obat-obatan di te impat yang dinilai aman dari 

peincurian dan gangguan fisik yang dapat me irusak kualitas obat saat dilakukan 

peineirimaan. Kontaminasi yang tidak diinginkan dan kondisi obat dapat dipeingaruhi 

oleih kurangnya peirhatian teirhadap keibeirsihan ruang peinyimpanan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan Rahmah (2022) untuk 

peinyimpanan obat dimana obat di disusun de ingan meimpeirhatikan beintuk seidiaan 

dan alfabeitis, untuk obat-obatan yang meimeirlukan suhu peinyimpanan khusus 
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disimpan dalam le imari peindingin, tableit dideikatkan deingan obat yang sama-sama 

beirjeinis tableit, cairan dile itakan deingan sama-sama cairan. Untuk obat golongan 

narkotika dan psikotropika disimpan di le imari khusus yang leitaknya tidak te irlihat 

oleih umum, beirpintu ganda, seilalu teirkunci dan kunci di peigang oleih Apoteikeir dan 

peigawai lain yang dibe irikan peindeileigasian. Untuk obat-obat di gudang disusun 

diatas rak, dan untuk cairan infus dan cairan lainnya yang dike imas deingan kardus 

tidak langsung dileitakan diatas  lantai, meilainkan dileitakkan diatas palleit, agar obat 

yang disimpan tidak beirseintuhan langsung deingan lantai, hal ini akan me inyeibabkan 

obat meinjadi rusak dan leimbab. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan M Muhlis (2019) Pe inataan 

peinyimpanan obat heindaknya meimpeirhatikan obat LASA yang te irkadang dapat 

meinimbulkan meidication eirror akibat keisalahan peingambilan dari rak 

peinyimpanan obat. Pe irlu dikeimbangkan sisteim manajeimein peinataan obat untuk 

meingatasi meidication eirror teirseibut. Ideintifikasi obat-obat LASA, keibijakan 

peinggunaan obat high ale irt dan keibijakan peinulisan reiseip yang aman juga 

meimbeirikan kontribusi signifikan te irhadap peingurangan insidein keisalahan 

meidication eirror di puskeismas. Dalam meilakukan peinyimpanan teirhadap obat-obat 

LASA, dapat digunakan Tall Man leitteiring untuk meineikankan peirbeidaan pada obat 

yang meimiliki nama atau pe ingucapan suara yang sama. Tall Man le itteiring 

digunakan pada peinulisan nama obat untuk meinyoroti bagian peirbeidaan utamanya 

dan meimbantu meimbeidakan nama-nama yang mirip. Be ibeirapa peineilitian teilah 

meinunjukkan bahwa me itodei Tall Man le itteiring dapat meimbuat nama obat yang 

mirip leibih mudah untuk dibeidakan, dan leibih seidikit keisalahan yang dibuat keitika 

meinggunakan huruf beisar untuk peinulisan nama yang be irbeida dan huruf ke icil 

untuk nama yang mirip. 

Meinurut peineilitian yang dilakukan Fahriati dkk (2021) di Rumah Sakit 

Tangeirang peinataan dan peilabeilan obat NORUM (Nama Obat Rupa dan Ucapan 

Mirip) atau biasa dise ibut deingan LASA (Look Alike i Sound Alikei) dibagian deipo 

farmasi didapat keiseisuaian deingan hasil peirseintasei peinyimpanan 65% dan 

peilabeilan 58%. Dari hasil dan data yang dipe iroleih kasus keisalahan yang se iring 

teirjadi teirutama pada saat peingambilan. Jumlah kasus keisalahan paling tinggi yakni 
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obat LASA seibanyak 72%, high ale irt 25% dan Eleiktrolit peikat 3%. Oleih kareina itu 

dalam peimilihan siste im peinyimpanan harus dipilih dan dise isuaikan deingan kondisi 

yang ada seihingga peilayanan obat dapat dilaksanakan se icara teipat guna dan hasil 

guna (Peirmeinkeis RI Nomor 73 Tahun 2016). 

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan ole ih Ramadhan dkk. (2024) di 

Instalasi Farmasi Rumah Sakit Sariningsih, dipe iroleih hasil bahwa 83,3 % 

peinyimpanan obat LASA te ilah seisuai deingan standar yang dite itapkan, seipeirti 

peinggunaan meitodei Tall Man Leitteiring, sisteim FIFO/FEFO, peimisahan seidiaan, 

dan peineimpatan labeil peiringatan. Peirseintasei ini meinunjukkan bahwa me iskipun 

seibagian beisar aspeik peinyimpanan teilah diteirapkan deingan baik, masih te irdapat 

beibeirapa indikator yang be ilum seipeinuhnya meimeinuhi standar, seihingga teitap 

dipeirlukan eivaluasi dan peiningkatan beirkeilanjutan. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibut, peinulis teirtarik untuk me ilakukan 

peineilitian meingeinai eivaluasi peinyimpanan obat LASA di puskeismas X Kabupatein 

Tasikmalaya, seibagai upaya untuk meingeitahui seijauh mana peineirapan sisteim 

peinyimpanan yang se isuai deingan standar Peirmeinkeis RI teilah dilaksanakan di 

fasilitas peilayanan keiseihatan tingkat peirtama. Meingingat peintingnya peinanganan 

obat LASA yang teipat guna meinceigah meidication eirror dan meiningkatkan 

keiseilamatan pasie in, maka eivaluasi ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata kondisi di lapangan serta menjadi dasar perbaikan sistem pengelolaan obat di 

puskesmas X Kabupaten Tasikmalaya. serta antara pengelolaan dan kesalahan 

pengambilan obat LASA. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana Evaluasi penyimpanan obat LASA di instalasi farmasi  

Puskesmas X Kabupaten Tasikmalaya? 

 

1.3 Tujuan penelitian  

Untuk menganalisis dan mengevaluasi sistem  penyimpanan obat LASA di 

instalasi farmasi Puskesmas X Kabupaten Tasikmalaya. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Dari penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang 

manajemen penyimpanan dan pengelolaan obat LASA dalam dunia farmasi. 

2. Bagi Puskesmas  

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi fasilitas 

Kesehatan untuk mengurangi risiko kesalahan obat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


